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ABSTRAK

UMI KULSUM. Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Fikih Materiogit
dengan Metode Demonstrasi pada Siswa Kelas | Ml aviuhadiyah Il Bumirejo
Tahun Pelajaran 2013/2014 Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Kegutuih Sunan Kalijaga, 2014.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah badialam pembelajaran Fikih
materi sholat pada siswa kelas | Ml MuhammadiyahBlimirejo Mungkid
Kabupaten Magelang siswa cenderung bersifat pesegpierti mencatat, diam, duduk,
ngantuk, mendengarkan, tidak memiliki keberaniafardaberpendapat, bertanya
serta menjawab pertanyaan. Di samping itu juga gamya menggunakan metode
ceramah saja dan tidak melibatkan partisipasi aiaékm pembelajaran Fikih materi
sholat, sehingga siswa menjadi kurang minat dalangikuti proses pembelajaran
dan siswa kurang memiliki kreativitas dalam belajan nilai siswa banyak yang
belum memenuhi nilai KKM.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pgkatan prestasi belajar
Fikih materi sholat dengan metode demonstrasi padava kelas | Ml
Muhammadiyah Il Bumirejo Tahun Pelajaran 2013/2014.

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan mengantaiar Ml Muhammadiyah 1l
Bumirejo Mungkid Kabupaten Magelang. Pengumpulata ddilakukan dengan
mengadakan dokumentasi, tes dan pengamatan untighgkapi data yang ingin
diungkap. Urutan Kkegiatan pembelajaran mencakup pErencanaan, (2)
pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Adajpulikator keberhasilan yang
digunakan dalam penelitian ini ditandai dengan-rata nilai lebih dari KKM
sebesar 65,0 dan rata-rata siswa yang mendapat&atersebut adalah 70%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan mettglfaonstrasidapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pemloatajdan prestasi belajar Fikih
materi sholat pada siswa kelas | MI MuhammadiyahBlmirejo Mungkid
Kabupaten Magelang tahun pelajaran 2013/2014. Dasil penilaian dapat
dibuktikan bahwa prestasi belajar siswa mengalasningkatan dari siklus | rata-
rata nilai sebesar 66,0 dan siswa yang memenudii KKM sebanyak 4 siswa atau
40%, sedangkan pada siklus Il rata-rata nilai s&bg%,0 dan siswa yang memenuhi
nilai KKM sebanyak 8 siswa atau 80%.

Kata Kunci : Prestasi Belajar, Metode Demonstrasi.

viii



KATA PENGANTAR

J”u-"\)ff&’ o
AN u‘}MU‘J‘ N ?P/ A a8 el 3

SN T o Nl oY ;;tszjza;ﬁy SR

A ey ale WL s oG §Ea A
o G EaY) el g

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha pengasihN&gia Penyayang.
Segala puji bagi Allah yang telah memberi taufiklayah dan rahmat-Nya sehingga
penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsSimblawat serta salam tercurah
kepada nabi agung Muhammad SAW juga keluargany@ s&mua orang yang
meniti jalannya.

Selama penulisan skripsi ini tentunya kesulitan dambatan telah dihadapi
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stafnya, yang telah membantu penulis dalam menjstadi program Strata Satu
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.

2. lbu Eva Latipah, M.Si, selaku sekretaris ProgramdBtPendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah atas kesediaan dan pengorbaalan, masukan, kritik dan
keikhlasannya memberikan ilmu.

3. Dr. Istiningsih, M.Pd sebagai pembimbing skripsagdelah meluangkan waktu,
mencurahkan pikiran, mengarahkan serta memberigamjuk dalam penulisan
skripsi ini dengan penuh keikhlasan.

4. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Tarbiyah dgurdaen UIN SUKA
Yogyakarta.



5. Ibu Siti Endah Minasih, S.Pd.l selaku kepala MI Maoimadiyah 1l Bumirejo
yang telah memberikan kesempatan melakukan pemeliti

6. Segenap dewan guru dan siswa-siswi Ml Muhammadiy&umirejo, terima
kasih atas kerja samanya.

7. Suamiku dan anak-anakku tercinta yang telah mertkama doa dan
memberikan spirit kepadaku.

8. Sahabat-sahabatku di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

9. Semua pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan-patsatu yang telah
membantu baik secara langsung maupun tidak langsetgngga skripsi ini
dapat diselesaikan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah pendidikan dan pengajaran merupakan masalay cukup
kompleks dimana banyak faktor yang ikut mempengagah Salah satu faktor
tersebut diantaranya adalah guru. Guru merupakarp&pen pengajaran yang
memegang peranan penting dan utama, karena keitenhg@soses belajar
mengajar sangat ditentukan oleh faktor guru. Tugas adalah menyampaikan
materi pelajaran kepada siswa melalui interaksidkaikasi dalam proses belajar
mengajar yang dilakukannya. Keberhasilan guru dalaenyampaikannya
materi sangat tergantung pada kelancaran interedsiunikasi antara guru
dengan siswanya. Ketidaklancaran komunikasi memizdilzat terhadap pesan
yang diberikan gurd.

Dalam pembelajaran di sekolah guru dituntut kemanpya untuk
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang memyema (komunikasi
yang produktif), dimana para siswa dapat memperdemudahan dalam
belajar. Salah satu tanda bahwa seseorang telajaibatlalah adanya perubahan
tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah l&sebut menyangkut baik
perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) kdtarampilan (psikomotor)

maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif).

! Asnawir dan Usmariledia Pembelajaran(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal. 1.



Proses pembelajaran merupakan tahapan-tahapan diabg dalam
mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan gmiktorik seseorang,
dalam hal ini adalah kemampuan yang harus dimdlkh siswa atau peserta
didik. Salah satu peran yang dimiliki oleh seoraugu untuk melalui tahap-
tahap ini adalah sebagai fasilitator. Untuk menjadilitator yang baik guru
harus berupaya dengan optimal mempersiapkan raacapgmbelajaran yang
sesuai dengan karakteristik anak didik, demi meaicaguan pembelajaran.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Mulyasa, bahgas tguru tidak hanya
menyampaikan informasi kepada peserta didik, tdtapius menjadi fasilitator
yang bertugas memberikan kemudahan beldgaili(ate of learning kepada
seluruh peserta didik. Untuk mampu melakukan prpsesbelajaran guru harus
mampu menyiapkan proses pembelajararinya.

Pendidikan Agama Islam adalah sebagai mata peatajgamg wajib
digjarkan dalam kurikulum sekolah mulai dari perididn dasar sampai
perguruan tinggi. Legalitas tersebut, tercantum dalam Undang-Undaaig
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 tgntaistem Pendidikan
Nasional (UU Sisdiknas) Bab I, Pasal 30 Ayat (2),dan (3) bunyinya adalah:

Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh Penterid&n/atau

kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuaiadepgraturan

perundang-undangan. Pendidikan keagamaan berfumgsipersiapkan
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang mamiahdan

mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya. Pendidkeagamaan dapat
diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, nenéd, dan informaf.

2 Mulyasa,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikafandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),
hal. 27.

% Hasbullah Dasar-dasar llmu Pendidikan Umum dan Agama Isléiakarta: Rajawali Pers,
2008), hal. 3.

* Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahur8ZBéntang Sistem Pendidikan
Nasional



Materi Pendidikan Agama Islam (PAI) terbagi menjdidna pokok
masalah: Al Qur'an, Agidah, Tarikh, Akhlak dan RikDi antara kelima materi
tersebut, materi Fikih merupakan materi yang dkasaoleh siswa sebagai
materi yang paling sulit. Padahal dalam materiefens adalah tentang sholat,
dimana sholat merupakan ibadah yang pertama dikeajih\llah SWT kepada
umat Islam.

Karena begitu pentingnya sholat, sehingga analkk didrus faham dan
sadar tentang sholat. Namun di kelas | MI Muhamgedill Bumirejo,
pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi sha@agydisampaikan masih
dijumpai beberapa permasalahan. Setelah diadakan (llkes Kendali Mutu),
dari jumlah siswa 10 anak, rata-rata nilai pemiaetag Pendidikan Agama Islam
materi sholat hasilnya dengan rata-rata 62,7. Nédesebut belum memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) karena KKM Pendkdn Agama Islam
materi sholat kelas | di MI Muhammadiyah 1l Bumoejdalah 65. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa anak didik belum menguasai msgeara maksimal.

Hasil yang kurang dari Kriteria Ketuntasan MininjldkM) diakibatkan,
siswa cenderung bersifat pasif, seperti mencatam,d duduk, ngantuk,
mendengarkan, tidak memiliki keberanian dalam betppat, bertanya serta
menjawab pertanyaan. Di samping itu juga guru hangaggunakan metode
ceramah saja dan tidak melibatkan partisipasi adalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan materi sholat, seghirsiswa menjadi kurang
minat dalam mengikuti proses pembelajaran dan sigwaang memiliki

kreativitas dalam belajar.



Dari permasalahan-permasalahan di atas, masalalp yama adalah
penggunaan metode pembelajaran guru di dalam ppesebelajaran. Metode
yang digunakan oleh guru harus diinovasi, sehinggéodenya menjadi lebih
variasi dan siswa tidak merasa bosan. Penggunatdenpembelajaran dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa, maka perlu adaol#si yang tepat untuk
perbaikan dalam proses pembelajaran di kelas | Mhdmadiyah Il Bumirejo
yaitu perlunya meningkatkan prestasi belajar dagmmbelajaran Pendidikan
Agama Islam materi sholat melalui inovasi metodenipelajaran. Peneliti
bersama guru melakukan kolaborasi untuk mengagasigsalahan tersebut dan
menetapkan metode yang tepat untuk mengatasi palahas pembelajaran.
Berdasarkan alasan tersebut, maka dilakukan piameliindakan kelas guna
memperbaiki proses pembelajaran dengan metode d#rasin Menurut Suaedy
(2011: 6) metode demonstrasi sangat efektif diterapuntuk menunjukkan
proses suatu kegiatan. Metode ini bisanya digabamglengan metodeh
ceramah dan tanya jawab.

Dengan menyadari gejala-gejala atau kenyataanbtgrgk atas, maka
peneliti mengambil judul “Upaya Meningkatkan PrestBelajar Fikih Materi
Sholat dengan Metode Demonstrasi pada Siswa KeléisNluhammadiyah 11

Bumirejo Tahun Pelajaran 2013/2014.

® SuaedyPenerapan Berbagai Metode Pembelajaran dalam Kegi#iklat (Online,
http://bdksurabaya.kemenag.go.id, diakses 23 M&RR0




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makengskan masalah
penelitian sebagai berikut: “Apakah penerapan neetodémonstrasi dapat
meningkatkan prestasi belajar Fikih materi sholatlgp siswa kelas | Mi

Muhammadiyah Il Bumirejo Tahun Pelajaran 2013/2014?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pgkétan prestasi
belajar Fikih materi sholat dengan metode demaosispada siswa kelas | Ml

Muhammadiyah Il Bumirejo Tahun Pelajaran 2013/2014.

D. Kegunaan Penelitian

1. Bagi Teori
Penelitian ini diharapkan dapat memberi, menamieata snengembangkan
khasanah pengetahuan di bidang pendidikan khususmgagenai
pentingnya penerapan metode demonstrasi dalam jejarbe dan
peningkatan prestasi belajar Fikih materi sholat.

2. Bagi Praktisi
a. Dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi pihak yargdpentingan

khususnya guru dalam meningkatkan prestasi bek@jasusnya Fikih

materi sholat dengan metode demonstrasi.



b. Memberikan informasi bagi sekolah dalam meningkatkerbaikan
pembelajaran khususnya pelajaran Fikih materi s$halangan

penggunaan metode yang sesuai.

E. Landasan Teori
1. Metode Demonstrasi
a. Pengertian Metode Demonstrasi

Pengertian metode secara harfiah berarti caranbpEmakian
yang umum, metode diartikan sebagai cara melaks&anatu kegiatan
atau cara-cara melakukan kegiatan dengan menggunaksa dan
konsep-konsep secara sistematis.

Pengertian metode adalah cara, bukan langkah atmedqur.
Kata prosedur lebih bersifat teknis administratitua taksonomis.
Seolah-olah mendidik atau mengajar hanya diartdeaa mengandung
implikasi mempengaruhi. Maka saling ketergantungatara pendidik
dan anak didik di dalam proses kebersamaan mereguak tujuan
tertentu’

Pengertian metode demonstrasi adalah .metode naergajgan
cara memperagakan barang, kejadian, aturan daanuraelakukan

kegiatan, baik secara langsung maupun melalui pgragm media

® Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan B&Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000), hal. 201.
" Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Balai Aksara, 1987), hal. 100.



pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan agderinyang
sedang disajikah.

Metode demonstrasi adalah suatu cara penyampaidarima
dengan memperagakan suatu proses atau kegiataoddvigti sangat
efektif diterapkan untuk menunjukkan proses suagidan. Metode
ini bisanya digabungkan dengan metodeh ceramakedga’

Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengsau untuk
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepadl didik.
Dengan menggunakan metode demonstrasi, guru atawid mu
memperlihatkan kepada seluruh anggota kelas mengeatu proses,
misalnya bagaimana cara sholat yang sesuai dengen &asulullah
SAw. !

Dari uraian dan definisi di atas, dapat dipahanfiwza metode
demonstrasi adalah dimana seorang guru memperatigsung suatu
hal yang kemudian diikuti oleh murid sehingga ilatau keterampilan
yang didemonstrasikan lebih bermakna dalam ingatasing-masing
murid.

b. Tujuan Metode Demonstrasi
Setiap kegiatan yang dilakukan pasti mempunyaiatujiBegitu

juga dengan metode demonstrasi yang berkaitan depgadidikan

8 Syah,Psikologi ... hal. 208.

° SuaedyPenerapan Berbagai Metode Pembelajaran dalam Kegi#iiklat (Online,
http://bdksurabaya.kemenag.go.id, diakses 23 M&RR0

1% Darajat,Metodik Khusus Pengajaran Agama Islddgkarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 296.




atau pengajaran. Adapun tujuan metode demonst@aimd proses
belajar mengajar adalah untuk memperjelas pengekansep dan
memperlihatkan cara melakukan sesuatu atau prosgadihya
sesuatd! Tujuan dari metode demonstrasi adalah untuk mesgp&an
atau mempertunjukkan suatu keterampilan yang aistagari siswa-

Pendapat tersebut sejalan dengan Roestiyah yangeimgikan
bahwa tujuan metode demonstrasi adalah untuk médimgikan
terhadap anak didik bagaimana sesuatu harus telgadjan cara yang
paling baik*

Dari berbagai uraian di atas, maka dapat disimpultahwa
tujuan dari metode demonstrasi adalah untuk mesmggidan
verbalisme dalam materi pelajaran, sehingga siskan asemakin
Omengerti, memahami dan mampu mengaplikasikannyégamda
kehidupan sehari-hari terhadap materi yang telapeldarinya,
sedangkan ditinjau dari sudut tujuan penggunaaramatddikatakan
bahwa metode demonstrasi bukan merupakan metodg gapat
diimplementasikan dalam proses belajar mengajaaraeindependen,
karena metode demonstrasi merupakan alat bantk unmémperjelas
apa-apa yang diuraikan, baik secara verbal maupogars tekstual.
Metode demonstrasi banyak dipergunakan dalam bidinaglah,

misalnya cara sholat.

! Syah,Psikologi ... hal. 208.

12 sydjanapasar-dasar Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru Al Gesido, 2004),
hal. 217).

13 RoestiyahStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 83.



c. Langkah-langkah dalam Mengaplikasikan M etode Demonstrasi
Untuk melaksanakan metode demonstrasi yang baikedésktif,
ada beberapa langkah yang harus dipahami dan digarageh guru,
yang terdiri dari perencanaan, uji coba dan pelsaa oleh guru lalu
diikuti oleh murid dan diakhiri dengan adanya ewalt’
Adapun langkah tersebut adalah sebagai berikut:

1) Merumuskan dengan jelas kecakapan dan atau ketégianmgpa
yang diharapkan dicapai oleh siswa sesudah deragnsitu
dilakukan.

2) Mempertimbangkan dengan sungguh-sungguh, apakabdenéu
wajar dipergunakan, dan apakah ia merupakan metmag paling
efektif untuk mencapai tujuan yang dirumuskan.

3) Alat-alat yang diperlukan untuk demonstrasi itu abididapat
dengan mudah, dan sudah dicoba terlebih dahuluyaupaktu
diadakan demonstrasi tidak gagal.

4) Jumlah siswa memungkinkan untuk diadakan demomnsteagyan
jelas.

5) Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah yarkgn a
dilaksanakan, sebaiknya sebelum demonstrasi ditakukudah

dicoba terlebih dahulu supaya tidak gagal pada uvekt.

4 Hasibuan dan Mujiond?roses Belajar Mengaja(Bandung: PT. Rosdakarya, 1993), hal. 31



6)

7

8)

Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan, apakah dexse/aktu
untuk memberi kesempatan kepada siswa mengajukétanpaan-
pertanyaan dan komentar selama dan sesudah deasbnstr
Selama demonstrasi berlangsung, harus diperhatiKap
Keterangan-keterangan dapat didengar dengan jleasiswa, (b)
Alat-alat telah ditempatkan pada posisi yang bséhingga setiap
siswa dapat melihat dengan jelas, (c) Telah digararkepada
siswa untuk membuat catatan-catatan seperlunya.
Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan siswangeeriu
diadakan diskusi sesudah demonstrasi berlangsuag siswa
mencoba melakukan demonstrasi.

Setelah perencanaan-perencanaan telah tersusunkngeba

diadakan uji coba terlebih dahulu agar penerapanmgpat

dilaksanakan dengan efektif dan tercapai tujuanjéemengajar yang

telah ditentukan dengan mengadakan uji coba dapk¢tatiui

kekurangan dan kesalahan praktek secara lebirddmidapat peluang

untuk memperbaiki dan menyempurnakannya.

Langkah selanjutnya dari metode ini adalah reahgasyaitu

saat guru memperagakan atau mempertunjukkan st@gaspatau cara

melakukan sesuatu sesuai materi yang diajarkan. udem siswa

disuruh untuk mengikuti atau mempertunjukkan kemdgah yang telah

dilakukan guru. Dengan demikian unsur-unsur mamasséswa dapat

dilibatkan baik emosi, intelegensi, tingkah lakutadendera mereka,

10



pengalaman langsung itu memperjelas pengertian giaggkapnya
dan memperkuat daya ingatnya mengetahui apa yaetpgirinya.

Metode demonstrasi tepat digunakan apabila bertujuguk
memberikan keterampilan tertentu, memudahkan barbggnis
penjelasan sebab penggunaan bahasa lebih terbasghindari
verbalisme, membantu anak dalam memahami dengas jelannya
suatu proses dengan penuh perhatian sebab leb#riknEh

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Demonstrasi Dalam Proses
Belajar Mengajar

Penggunaan metode demonstrasi dalam proses belaygyajar
memiliki arti penting. Banyak keuntungan psikolegedagogis yang
dapat diraih dengan menggunakan metode demonstnaaia lair’

1) Perhatian siswa lebih dipusatkan.

2) Proses belajar siswa lebih terarah pada materi ysedang
dipelajari.

3) Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajardm netdekat
dalam diri siswa.

Kekurangan metode demonstfasi

1) Dalam pelaksanaannya, metode demonstrasi memerlwidiu
dan persiapan yang matang, sehingga memerlukanuwgakig

bayak.

15 Zuhairini, dkk.,Metodik Khusus Pendidikan AganBurabaya: Usaha Nasional , 1983), hal. 94.
16 Syah Psikologi ... hal. 209.

" yusuf dan Anwar, Metdologi Pengajaran Agama Islam dan Bahasa Ar@akarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 1997), hal. 53.
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2) Demonstrasi dalam pelaksanaannya banyak menyitga hikan
tenaga (jika memakai alat yang mahal).
3) Tidak semua hal dapat didemonstrasikan di dalaaskel
4) Metode demonstrasi menjadi tidak efektif jika sistidak turut
aktif dan suasana gaduh.
2. Sholat
a. Pengertian Sholat
Dari segi bahasa sholat dapat diartikan doa. Sédangenurut
istilah adalah perbuatan yang dimulai dengan tadduir diakhiri dengan
salam yang berisi bacaan, gerakan tertentu, selamgan syarat dan
rukunnya'®
Sholat adalah sebagai salah satu ajaran agamadggariatkan
oleh Allah swt. Dengan cara yang istimewa, yaituingéa cara
memanggil Nabi Muhammad SAW. menghadap kepada-Nyaku
menerima perintah sholat, sebagaimana dikenal depgastiwa Israk
wa Mi.raj, yakni suatu peristiwva yang yang amatabesrjadi atas diri
seorang Nabi, karena itu pantaslah sholat dikatas@ipagai satu-
satunya ajaran Islam yang disyariatkan Allah dengama yang

istimewa®®

'8 Bukhari,Bekal Hidup Dunia Akherat Hidup & Mati yang Lebikutu (Ponorogo:
copyright@ cet 2, Sya’ban 1424/0Okt 2003), hal. 42.
19 7aini, Faedah Shalat Bagi Orang Berimafdakarta: Kalam Mulia, 1991), hal. 8.
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b. Kedudukan Sholat
Sholat bukan saja sebagai salah satu unsur agéamadgsbagai
amalan-amalan lain, akan tetapi juga sholat adataélan yang sangat
mempunyai kedudukan sebagai unsur pokok dan tigaga’®

Rasullullah SAW bersabda:

I AR L J A AL PAT Ja Jec SOV S WA
“Sholat itu adalah tiang agama, barang siapa yangnairikan sholat
sungguh dia telah menegakkan agama, dan baran@ sregninggalkan
sholat dia telah meruntuhkan agama. (H.R. Baihagy dmar)”.**

Hadits di atas menjelaskan bahwa sholat itu memupdlang
agama. Kalau sholat didirikan, maka agama akanirb&atena sudah
ada tiangnya, tetapi kalau sholat tidak didirikawaka agama tidak akan
berdiri. Karena kedudukan sholat sebagai tiang agamaka sholat
adalah penentu bagi diterima atau tidaknya amatadan manusia
yang lain di akhirat nanti. Apabila sholat telattedma maka amalan-
amalan yang lain akan diterima pula, tetapi apailaat ditolak, maka
amalan-amalan yang lain pun akan ditolak.

Selain sholat sebagai tiang agama, sholat juga meyap
kedudukan tersendiri dalam Islam. Kedudukan daai siholat dalam
syariat Islam itu adal&h

1) Sholat adalah sebagai salah satu ajaran agama dtksyariatkan

oleh Allah SWT. Dengan cara yang istimewa, yaitngéa cara

2 proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Pergunggi Agama Islam IAIN]Imu Figh,
(Jakarta: Pusat Direktorat Pembinaan Perguruargiiagama Islam, 1983), hal. 95.

2L 7aini, Faedah ...hal. 10.

22 7aini, Faedah ...hal. 8-11.
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memanggil Nabi Muhammad SAW menghadap kepada-Ntakun
menerima perintah sholat, sebagaimana dikenal depgastiwa
Israk wa Mi'raj, yakni suatu peristiwa yang yangarbesar terjadi
atas diri seorang Nabi, karena itu pantaslah shdilhtakan
sebagai satu-satunya ajaran Islam yang disyariadkiah dengan
cara yang istimewa.

2) Sholat adalah sebagai ibadah pokok yang diperiatahkllah
SWT. Kepada Nabi Muhammad SAW dan umatnya, seftiz sa
satunya ibadah pokok yang diwajibkan Allah suattikkeNabi
SAW masih berada di Makkah, dari sekian banyak ahagokok
yang ada dalam ajaran agama Islam, sholatlah yartgrpa kali
diwajibkan kepada Nabi SAW dan umatnya, ibadahabagang
lainnya diwajibkan oleh Allah SWT. Setelah Nabi SA¥hdah ke

Madinah. Rasulullah bersabda:

:,:l--'j -‘_\lc 4 Q_L.: 4l J}.....) ‘_L.'.L....J‘j e 4 (== ) _\:9;: v w,_.l o

o A
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(v @ 78 5,85 - oue ¥ | - ' e o «®F NW-° 2 £
06 €l 2 0 ey e 3 106 s § Qe 1
v
|
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A J \;_.3 _\l..A.lu 1l -8 Qé\ ; -als ..;);3.‘..'1‘5...&1)4
“Dari lbn Mas’'ud Allah redho darinya berkata: akuebtanya
kepada Rasulullah saw: Amalan apakah yang lebilmafa Rasul
bberkata “Sholat pada waktunya, aku berkata: kerandapalagi?
Rasul menjawab: “patuh terhadap kedua orang tuambdian
amalan apa lagi? Rasul menjawab: jihad pada jaldlaA” (HR.
Bukhari dan Muslim)
3) Sholat adalah satu-satunya ibadah pokok yang lthlalssanakan
oleh orang-orang yang beriman lima kali sehari dama

sedangkan ibadah pokok lainnya ada yang diwajilblearya sekali
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dalam satu tahun seperti puasa ramadhan, dan &lggng hanya
diwajibkan sekali dalam seumur hidup, itupun kakanggup,
seperti ibadah haiji.

4) Sholat adalah sebagai pembeda antara orang bedararorang
kafir. Agama islam sangat membenci dan memberikazaraan
berat terhadap siapa saja yang meninggalkan daalaikain sholat,
bahkan orang yang yang meninggalakannya disejajadesmgan
orang kafir di akhirat dalam menerima siksaan sebwsing-
masing dari mereka telah memutuskan tali ubungagate Allah
swt. Mengingkarikenikmatan dan anugerah yang teldierikan
dari sisi-Nya memilih jalan kezaliman, hidup bersandosa dan
kemungkaran.

c. Hikmah Sholat

Di antara hikmah disyariatkan sholat ialah bahwalathitu
dapat membersihkan diri dan mensucikannya, meniaas&®amba
Allah agar senantiasa bermunajat kepada Allah diaddan agar bisa
hidup di sisi-Nya di akhirat kela®.

Allah mewajibkan ibadah sholat tentu ada hikmatbalik itu
semua, dan hikmah itu tentunya diperuntukkan bagngrorang yang
mengerjakannya. Banyak sekali hikmah yang terkagddin dalam
sholat, baik yang dihasilkan melalui bacaan maugerakan anggota

badan, baik untuk kesehatan jasmani (fisik) maupaiani (Psikis),

23 Al-Hasyimi, Mukhtaru Al-Hadits An-NabawiyyaiSemarang: Toha Putra, 1996), hal. 33.
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baik dari kesehatan (ketundukan) sebagai hambéah Aflaupun dari
segi peribadatan. Salah satu hikmah sholat ialglatdaencegah diri
dari melakukan perbuatan keji dan mungkar, danhmzanyak hikmah-
hikmah yang ditimbulkan dari sholat sebagaimanayfamiterangkan
dalam Al-Quran dan hadits Rasul SAW, antara lain:
1) Mendekatkan Diri Kepada Allah
Mendekatkan diri kepada Allah memang langkah yang
bagus adalah dengan melaksanakan sholat. Dengdat $@a
sudah termasuk membangun agama islam artinya sedalasuk
salah satu cara untuk menegakkan agama Allah. Dideb

Mukhtarul Hadits bahwa Rasulullah saw bersabda :

a1 el adle S (o ) Jly JU :JUE 30 &l ) e (3l 00

¢ L) g, 350all Ay il Jlou )y 1 Oy Al Y1 DY D150 Ll el e

e . ..-'vf- L
vm/?}mj_\_\ﬁ?ll-\_.;}_:.s_.\

-\

“Dari Ibnu Umar Allah redho darinya dia berkata: bavasanya
Rasulullah saw berkata: “Islam itu dibangun atasé dasar yskni
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Alah, dan &fumad itu
utusan Allah, membayar zakat, naik haji, dan pupada bulan
Ramadhah (HR. Bukhari dan Muslinff
Sholat yang dilakukan dengan benar atau melakulanny

dengan khusyuk akan menimbulkan kedekatan diratip Allah
swt. Sholat yang dimaksud di sini tidak cukup hamengan

gerakan dan ucapan, akan tetapi batin kita ikutashatau lebih

spesifiknya sholat yang bisa membawa kedekatarasgdramba

24 Abi Zakaria Yahya bin Syarif An-Nawawi At-DamsyiRjyadhus AsshaalihirfBeirut:
Jami’ Huquq l'arah At-Thab’u Mahfulatu Lin-Nasyit994), hal. 210.
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kepada Allah ialah sholat secara formal atau setatnawi. Hal
ini akan memberi dampak positif pada hamba dan al@mbentuk
kedekatan diri kepada Allah.

2) Mencegah dari Sifat Keji dan Mungkar

Firman Allah SWT:

P
=T T T 2 Rt dET T AT s
Y-SR SR UGN R T [ PO

“... dan dirikanlah sholat, sesungguhnya sholat itsabmencegah
diri dari perbuatan keji dan muingkar...” (QS. Al-‘ARabuut 29:
45).

Apabila manusia meresapi benar-benar makna thaklarah
sholat dari awal sampai akhir, niscaya itu dapanbentuk pikiran
dan hatinya dengan sebaik-baiknya. Bacaan shahat lyerisi puji-
pujian, pengakuan, pengaduan, doa, dan sebagaingzerupakan
penuntunan ke arah yang kebaikan. Dengan meresapr-benar,
tidaklah terpikir untuk jahat

3) Sholat menimbulkan Jiwa Yang Tenang

Firman Allah SAWT:

1D G, sl LB EIY
“Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tulfgang hak)

selain Aku, maka sembahlah aku dan dirikanlah gholatuk
mengingat aku.”

Salah satu hikmah sholat ialah bisa menimbulkan

ketenangan bagi diri seseorang. Jiwa yang tenanghé@rupakan

% Ardani, Figh Ibadah Praktis(Jakarta: Bumbu Dapur Communication-PT. Mitra &gh
Utama, 2008), hal. 61.
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sebuah tingkat lanjutan yang membutuhkan waktuabart-tahun
untuk mencapainya. Pada tingkat ketenangan, sespobéa
merasa puas pada kehidupan, pekerjaan, dan keluaegaakin
kita menyelam ke dalam, hati kita menjadi semakirbuika dan
kita mampu menyentuh percikan ilahiah di lubuk Hatidalam.
Kalau perjuangan batiniyah telah usai, akhirnyairtaerakhir,
yakni rasa keberadaan yang terpisah, menjadi gan dan tiada
sesuatupun yang tertinggal, kecuali sifat ketuh&han
4) Memiliki Sikap Disiplin Dan Tanggung Jawab

Disiplin adalah sikap mentaati persatuan dan tattibf
sedang disiplin disini dimaksudkan untuk ketepat#aktu dan
kekhusyuan seseorang dalam mengerjakan sholagp $etia sehari
semalam. Panggilan sholat adalah manifestasi daa tanggung
jawab manusia sebagai hamba Allah, atas kewajilzeny ynarus
dilaksanakan, sholat yang ditentukan waktunya @éah untuk
mengingatkan manusia akan tanggung jawabnya. \akid
yang telah ditentukan untuk melaksanakan sholabikpita
perhatikan akan mempunyai makna besar sekali &#mkangun
di fajar pagi sampai kita akan tidur lagi. Dengamgaturan waktu
sholat, akan membuat dampak atau efek disiplinnd&@up kita.

Waktu diibaratkan seperti pedang, dan waktu itubadatkan

% Frager Buku Hati, Diri, Jiwa, Psikologi Sufi untuk Transieasi, Terjemahan dari buku
aslinya Heart, Self, AdanSoul: The Sufi Psycholaig@rowth, Balance, and Harmongdakarta: PT
Serambi [Imu Semesta, 2000), hal. 299.
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sebagai uang, tentu amat rugi bagi orang-orang yaagg dapat
mempergunakan waktunya.
5) Memupuk Rasa Solidaritas, Persatuan dan Kesatuan

Untuk mencapai jiwa persatuan tentulah banyak neetod
diberikan dalam ajaran Islam, salah satunya adsikaat. Sholat
merupakan bentuk ibadah pertama yang diwajibkaada@muslim
baligh, berakal sehat dan suci dari haid dan nitaagi
perempuam). Dalam kewajiban ini tidaklah dibedakamara
kewajiban orang berpangkat dengan rakyat jelatangrkaya
dengan orang miskin, orang berpendidikan tinggigdenorang
yang tidak berpendidikan, semua dihukumi wajib ahabaik
dikala sehat maupun dikala sakit, baik dikala dgatmmaupun
diperjalanan, baik di kala aman bahkan di kalaaterpeperangan
wajib mendirikan sholat dengan ketentuan-ketentaeentu.

Dalam ibadah sholat, kesadaran manusia vertikaitisgi
dan aksi sosial itu disimbolisasikan dengan ucapakbir
dipermukaan sholat dan diakhiri dengan salam sambilengok
kekanan dan kekiri. Keduanya merupakan bahasa pithalan
deklaratif bahwa setiap muslim yang selalu menegakberintah
sholat baru akan bermakna sholatnya kalau di ladgrigan sikap

kepedulian sosial secara nyata.

27 Ardani, Figh ...,hal. 64.
% Hidayat, Tuhan Begitu Dekat: Menangkap Makna-makna TersegitdiBalik Perintah
Beribadah (Jakarta: Paramadina, 2003), hal. 67.
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6) Melatih Konsentrasi
Sholat yang dilakukan dengan cara yang khusyuk akan
melatih konsentrasi pikiran, perasaan, kemauan Hatinya
dipusatkan (dikonsentrasikan) dan berzikir sertaldé membaca
fatihah dan membaca surat serta membaca bacaarat.shal
Semuanya dilakukan dengan memusatkan pikiran daralpegman
serta renungan akan isi, makna dan maksud yangnidukg dalam
rangkaian kalimat tersebfit.
3. Peningkatan Prestasi Belajar dengan M etode Demonstr asi
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yangnkeefekiif,
kreatif dan inovatif dengan pendekatan, strategi m&tode pembelajaran
yang sebagian besar prosesnya menitikberatkan giddaya keterlibatan
siswa 6tudent centergd Pembelajaran konvensional yang terpusat pada
dominasi guru teéacher centergd sehingga siswa menjadi pasif, sudah
dianggap tidak efektif dalam menjadikan pembelajayang bermakna,
karena tidak memberikan peluang kepada siswa umtukembang secara
mandiri. Sering kali seorang guru dalam melaksamg@ieanbelajaran kurang
memperhatikan pendekatan, strategi dan metodeagasesuai yang harus
disajikan dalam satu materi atau pokok bahd%an.
Masalah utama yang terjadi pada dunia pendidikemdb(sekolah)

dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap pesaik. Hal ini tampak

29 Umam,Figh, (Kudus: Menara Kudus, 1994), hal. 57.

%0 Ali, Penerapan Metode Demonstrasi dalam MeningkafRrestasi Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Fikih Kelas V di MINU KH. Mukmin Sidoarjtahun Pelajaran 2009/2010u¢nal
Penelitian Tindakan Kelas Pendidikan Agama Islafolume 01, Nomor 01, Juni 2010, Hal. 77-86,
2010)

20



dari rata-rata hasil belajar peserta didik yangasgasa masih sangat
memprihatinkan. Prestasi ini tentunya merupakanil hdari kondisi
pembelajaran yang masih bersifat konvensional ik imenyentuh ranah
dimensi peserta didik itu sendiri, yaitu bagaimae#enarnya belajar itu.
Dalam arti yang lebih substansial, bahwa prosesbptjaran hingga
dewasa ini masih memberikan dominasi guru dan tidaknberikan akses
bagi anak didik untuk berkembang secara mandiralmepenemuan dalam
proses berpikirnya:

Pembelajaran akan berlangsung efektif dan efigoabita didukung
dengan peran guru dalam mengatur strategi pemiatajaDalam
menyajikan metode pembelajaran, seorang guru tidééh terpaku hanya
pada satu jenis teknik saja. Paradigma lama yanmgamggap guru sebagai
satu-satunya sumber dan pusat informasi, sertaadisnyalah ibarat gelas
kosong yang dapat diisi apa saja sesuai dengan uemaguru atau
diibaratkan kertas putih yang dapat ditulis apa sagnurut kehendak guru,
mungkin perlu ditinjau kembali. Ketika siswa masué dalam kelas, guru
harus sadar bahwa dalam diri siswa itu sudah @wmadan terbangun
informasi, pengetahuan dan pengalaman yang memkéep di luar kelas
dari interaksi dengan lingkungannya. Dengan begjtuy juga menyadari
bahwa ia bukanlah satu-satunya pusat informasginien terdapat banyak
media, cara dan sumber yang dapat dijadikan siswtakumemperoleh

informasi.

% Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progregiaikarta: Kencana, 2009), hal. 5
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Belajar Fikih terutama yang berkaitan dengan ibaskgberti shalat
pada dasarnya adalah juga belajar keterampilan ymergujuan untuk
memperoleh dan menguasai keterampilan jasmanidiingga latihan-
latihan yang terarah dan teratur sangat diperlulBanyak siswa yang
kesulitan dalam mempraktekkan konsep yang teladrichia, bagaimana
cara yang tepat dan benar dalam melakukan shatatgdh menerapkan
metode demonstrasi, maka siswa akan mendapatkdohcdari gerakan-
gerakan dan bacaan sholat yang dipraktikkan olel, geehingga siswa
akan lebih cepat menguasai dan memahami tentaagsaslaan sholat.

Metode demonstrasi itu sendiri adalah metode yargggunakan
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atik nmemperlihatkan
bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didikmidde demonstrasi,
guru dan murid memperlihatkan kepada seluruh aaggglas tentang suatu
proses, misalnya bagaimana cara shalat yang se$erajan ajaran
Rasulullah SAW. Penggunaan metode demonstrasi agikan dapat
memberikan pengaruh positif bagi siswa dan mampuingkatkan prestasi
belajar siswa?

F. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan merupakan jawaban sementarautatisan masalah.
Hipotesis penelitian ini adalah metode demonsttapat meningkatkan prestasi
belajar Fikih materi sholat pada siswa kelas | Mihdmmadiyah Il Bumirejo

Tahun Pelajaran 2013/2014.

% DaradjatMetodik Khusus Pengajaran Agama Islggkarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 296.
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G.

Indikator Keberhasilan

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penelitiamddkan ini adalah

adanya peningkatan prestasi beldsékin materi sholat pada siswa kelas | Ml
Muhammadiyah 1l Bumirejo Tahun Pelajaran 2013/2@8&Agan menggunakan
metode demonstrasi yang ditandai dengan rata-flaidebih dari 65,0 dan rata-

rata siswa yang mendapatkan nilai tersebut ad&@é# 7

H. Metode Pendlitian

1. JenisPenditian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan ke(@3JK) atau
Classroom Action ResearcliCAR). Penelitian ini merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebndhkan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah ketxsmra bersama.
Tindakan diberikan oleh guru atau dengan arahangdan yang dilakukan
oleh siswa? Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menerapk@melitian
tindakan kelas pada mata pelajaran Fikih Materil&hdengan metode
demonstrasi.

Alasan dipilihnya penelitian tindakan kelas ini é&aa sangat
kondusif untuk membuat pelatih menjadi peka/tanggapadap dinamika
pembelajaran di kelasnya. Pelatih menjadi reflettdéih kritis terhadap apa
yang dilakukan oleh pelatih dan atletnya. Penelitimdakan kelas juga

dapat meningkatkan kinerja pelatih sehingga mengeafesional. Selain itu,

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(dikarta: Rineka Cipta,

2006), hal. 3.
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pelatih tidak lagi sebagai seorang praktis, yardasumerasa puas terhadap
apa yang dikerjakan selama bertahun-tahun tanpaalga perbaikan dan
inovasi, namun juga sebagai peneliti di bidangtiya.
Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IMihammadiyah
Il Bumirejo Tahun Pelajaran 2013/2014 yang terdigni 10 anak, 5 laki-laki
dan 5 perempuan, sedangkan objek dalam penelitiaadalah keseluruhan
proses dan hasil pembelajaran Fikih materi sholalalm metode
demonstrasi.
Kolabor ator

Kolabolator adalah suatu kerja sama dengan pihakpyang terkait
seperti atasan, sejawat, atau kolega. Kolabolatordiharapkan dapat
dijadikan sumber data, karena pada hakekatnya ké&dndpeneliti pada
penelitian tindakan kelas ini merupakan bagian siawasi dan kondisi dari
suatu latar yang ditelitinya. Peneliti tidak harsgbagai pengamat, tetapi
juga terlibat langsung dalam proses situasi dandikoanKerja sama ini
diharapkan dapat memberikan informasi dan kontripasg baik sehingga
dapat tercapai tujuan dari penelitian ini. Yang jaénkolaborator di sini

adalah guru di MI Muhammadiyah Il Bumirejo.

34 Suharsimi ArikuntoProsedur..., hal. 4.
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4. Instrumen Pendlitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakanapadktu

melasanakan penelitian dalam upaya mencari dan ungngkan data

penelitian. Instrumen yang dibutuhkan adalah :

a. Peneliti
Peneliti merupakan instrumen yang sangat pentirgndaenelitian,
karena peneliti sebagai perencana, pelaksana p@odurdata,
penganalisis data, penafsir data dan pada akhimglaporkan hasil
penelitiannya.

b. Catatan Lapangan
Instrumen lembar observasi motivasi belajar sisaagydinilai adalah
tanggapan anak terhadap pembelajaran zakat di kelasl
Muhammadiyah Il Bumirejo Mertoyudan Kabupaten Magel, dengan
memberikan beberapa pertanyaan.

c. Dokumentasi Siswa
Dokumentsi siswa ini berupa catatan siswa padaeprpsmbelajaran
berlangsung. Dokumentasi siswa ini dilihat akhirt@@uan berupa
hasil rangkuman dan skema zakat.

d. Lembar Tes Praktek dan Tertulis
Lembar tes praktek berupa instrument penilaianptektek tata cara
sholat fardhu, sedangkan tes tertulis berupa tesl balajar yang
berupa pilihan ganda. Tes ini digunakan untuk meoieke gambaran

hasil belajar dari setiap pembelajaran. Setelah bd&mjawab
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dikumpulkan kemudian diberi penilaian, dengan dlpimjawaban
betul kemudian di rata-rata lalu dianalisa untukngetahui tingkat
ketuntasan belajar anak bak secara individu maspaara klasikal.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data sangat dibutuhkan dalarp tali

melakukan penelitian. Data-data yang diperlukan :

a. Metode Observasi
Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara nulak pengamatan
dan pencatatan mengenai pelaksanaan pembelajakatasi Observasi
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yéagigh
dipersiapkan.

b. Metode Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian iniladdanilai hasil
belajar siswa setelah pembelajaran dengan mengganaketode
demonstrasi.

c. Tes Hasil Belajar
Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individotuk
mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan baarasedertulis
maupun secara lisan atau secara perbuatan. Tdsbeé&gar adalah
mengukur penguasaan tertentu sebagai hasil belggam penelitian
ini tes diberikan berupa soal individu yang harikegakan setiap
pertemuan dan dikerjakan secara individu yang tkber satu kali

dalam satu siklus.
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Prosedur Pendlitian

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan modelrabpdari

Kemmis dan Taggart yang dikutip oleh Suharsimi Anto dalam bukunya

“Penelitian Tindakan Kelas” yang terdiri dari bedgga siklus tindakan

dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi merekagemam hasil dari

tindakan pada siklus sebelumnya. Dalam setiap Skt terdiri dari empat

elemen penting, yaitu perencanaan, pelaksanaaakingd pengamatan, dan

refleksi.

Model Spiral dari Kemmis dan Taggart

Permasalahan—» Rencana Tindakar+>

Siklus |

Pelaksanaan Tinda

|

Refleksi | «

Observasi |

kan |

v

Permasalahar+» Rencana TindakarH—

Siklus I

Pelaksanaan Tinda

|

Refleksi Il <

Observasi Il

Kan Il

Dst.

Teknik Analisis Data

a. Rata-rata Nilai

Nilai rata-rata siswa dapat dihitung dengan menggan rumus

sebagai berikut:

X:&
N
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Keterangan:

X = Nilai rata-rata
>x = Skor
N = Banyaknya data

Pengolahan Data Indikator Keberhasilan Siswa
Untuk mencari persentase siswa yang mencapai KKhtusig
dengan rumus sebagai berikut:

JumlahsiswayangmencapakkKM
Jumlahseluruhsiswe

x100%
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BAB IV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan observasi datapdingan, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penerapan metode demonstrdapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran. Tingkat keberhasilan kelaandadetiap siklusnya

mengalami peningkatan, yaitu menyimak, bertanya woh@mjawab. Pada

siklus | dari 10 siswa sebanyak 6 siswa menyimaksigwa berani

mengajukan pertanyaan dan 5 siswa berani dan besgamab menjawab
pertanyaan, sedangkan pada siklus Il dari 10 sisglmanyak 10 siswa
menyimak, 7 siswa berani mengajukan pertanyaan/dsiswa berani dan
bisa menjawab menjawab pertanyaan.

Penerapan metode demonstrasi terbukti dapat meatkayk prestasi belajar
Fikih materi sholat pada siswa kelas | Ml Muhammadi Il Bumirejo
Mungkid Kabupaten Magelang tahun pelajaran 2013f20Rari hasil
penilaian dapat dibuktikan bahwa prestasi belajswas mengalami
peningkatan dari siklus | rata-rata nilai sebesérO06dan siswa yang
memenuhi nilai KKM sebanyak 4 siswa atau 40%, sgkiam pada siklus Il
rata-rata nilai sebesar 71,0 dan siswa yang memaiahKKM sebanyak

8 siswa atau 80%.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diajukan sejumlahrsasedagai berikut:
1. Kepala Sekolah
a. Sebaiknya kepala sekolah menjadi motor penggerddndaerbaikan
terhadap proses pembelajaran. Kepala sekolah sslaaiknenjaga
hubungan baik antara kepala sekolah dan guru nhé&kada kolaborasi.
b. Pihak sekolah sebaiknya dapat menciptakan kondiajdr yang
memadai dengan memperhatikan fasilitas dan sanrasanana sekolah
yang menunjang dalam pembelajaran khususnya pejatagiadengan
metode demonstrasi.
2. Guru Kelas
a. Sebaiknya guru kelas mengoptimalkan kegiatan peajazah dengan
menggunakan metode demonstrasi, terutama padasppesabelajaran
yang lebih banyak menggunakan prakaglar siswa tidak jenuh, merasa
senang, minat dan antusias terhadap proses pearbelaj
b. Sebaiknya guru kelas dalam menerapkan metode démsimsengatur
waktunya dengan baik saat menerapkan diskusi sghingktu yang
disediakan dapat dimanfaatkan dengan baik olehasiswuk belajar.
3. Peneliti berikutnya
Peneliti berikutnya dapat melakukan penelitian yasgrupa dengan

penelitian ini, tetapi dalam materi dan pendekgtamg berbeda.
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C. Penutup

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha pengasih Mgha
Penyayang. Alhamdulillahirabbil ‘alaamiin, segalajipagi Allah yang telah
memberi taufik, hidayah dan rahmat-Nya sehinggalfedapat menyelesaikan
penyusunan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi jauh #asempurnaan.
Akhirnya disertai ucapan terima kasih kepada semu@k yang telah
memberikan sumbangsih baik pikiran, tenaga dan pkyegliti berharap semoga
kita selalu dalam lindungan dan ridho Allah SWTnB#&moga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi senmak pada umumnya.
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LAMPIRAN



Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

SIKLUSI
Nama Sekolah : Ml Muhammadiyah Bumirejo |l
Mata Pelajaran . Fikih
Kelas/Semester : 12
Pertemuan D2
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Standar Kompetensi : Mengenal Tata Cara Shalatbard
Kompetensi Dasar . Menirukan Gerakan Sholat Fardhu

A. Standar Kompetensi
4. Mengenal tata cara shalat fardhu

B. Kompetensi Dasar
4.2 Menirukan gerakan shalat fardhu

C. Tujuan Pembelajaran :
= Mengerjakan LKS dengan menempel urutan shalat tardh
» Mempraktekkan gerakan shalat fardhu

D. Materi Pembelajaran
=  Gerakan sholat fardhu

E. Metode Pembelajaran
= Ceramah
= Demonstrasi
» Tanya Jawab
= Penugasan

F. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal
= Memulia dengan salam, menyapa siswa dan berdo’a
= Apersepsi, mengajukan pertanyaan tentang tatasbatat fardhu.
= Motivasi, membangkitkan minat dan menumbuhkan kasad siswa
bahwa betapa pentingnya sholat fardhu.
= Meminta siswa menyiapkan buku teks Fikih.
2. Kegiatan Inti
= Eksplorasi: guru meminta masing-masing siswa membadku teks
Fikih tentang sholat fardhu.
= Eksplorasi: guru meminta siswa untuk mempraktek&halat secara
bersama-sama.
= Elaborasi: siswa mencatat hasil temuan masing-madalam buku
catatan tentang sholat fardhu.
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= Konfirmasi: guru meminta beberapa siswa untuk meng@kan hasil
temuan tentang sholat fardhu.

= Elaborasi: guru melakukan Tanya jawab tentang sieddhu.

= Elaborasi: Guru menggali pengalaman siswa melagiabn dengan
tema sholat fardhu.

= Elaborasi: meminta siswa membaca dalil tentangastiatdhu.

3. Kegiatan Akhir

= Guru memberikan penguatan atas temuan siswa daryimpmnkan
materi tentang sholat fardhu.

= Melontarkan beberapa pertanyaan kepada siswa tgemtateri sholat
fardhu.

=  Siswa menyalin kesimpulan dalam buku catatan masiaging.

G. Alat/Sumber Belajar
= Buku paket Fikih, artikel, ensiklopedi Islam damer belajar lain

H. Penilaian

Indikator Pencapaian Teknik Bentuk
L o I o Contoh Instrumen
Kompetensi Penilaian| Penilaian
- Menjelaskan posisi-posisi | Unjuk Uraian | - Jelaskan posisi-
yang dilakukan dalam kerja posisi yang
sholat. dilakukan dalam
- Menyebutkan macam- sholat!
macam gerakan sholat - Sebutkan macam-
fardhu. macam gerakan
- Mempraktekkan sholat sholat fardhu!
fardhu.
KKM = 65,0
Mengetahui Bumirejo, 8 Maret 2014
Kepala Madrasah Peneliti
Siti Endah Minasih, S.Pd.I Umi Kulsum

NIM. 12485233
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

SIKLUSII
Nama Sekolah : Ml Muhammadiyah Bumirejo |l
Mata Pelajaran . Fikih
Kelas/Semester : 12
Pertemuan D2
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Standar Kompetensi : Mengenal Tata Cara Shalatbard
Kompetensi Dasar . Menirukan Gerakan Sholat Fardhu

A. Standar Kompetensi
4. Mengenal tata cara shalat fardhu

B. Kompetensi Dasar
4.2 Menirukan gerakan shalat fardhu

C. Tujuan Pembelajaran :
» Mengerjakan LKS dengan menempel urutan shalat éardh
= Mempraktekkan gerakan shalat fardhu

D. Materi Pembelajaran
= Gerakan sholat fardhu

E. Metode Pembelajaran

= Ceramah

= Demonstrasi
= Tanya Jawab
= Penugasan

F. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal
= Memulia dengan salam, menyapa siswa dan berdo’a
= Apersepsi, mengajukan pertanyaan tentang tatasbatat fardhu.
= Motivasi, membangkitkan minat dan menumbuhkan kasad siswa
bahwa betapa pentingnya sholat fardhu.
= Meminta siswa menyiapkan buku teks Fikih.
2. Kegiatan Inti
= Eksplorasi: guru meminta masing-masing siswa membadku teks
Fikih tentang sholat fardhu.
= Eksplorasi: guru meminta siswa untuk mempraktek&halat secara
bersama-sama.
= Elaborasi: siswa mencatat hasil temuan masing-madalam buku
catatan tentang sholat fardhu.
= Konfirmasi: guru meminta beberapa siswa untuk meng&kan hasil
temuan tentang sholat fardhu.
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= Elaborasi: guru melakukan Tanya jawab tentang sierdhu.
= Elaborasi: Guru menggali pengalaman siswa melahgiabn dengan

tema sholat fardhu.

= Elaborasi: meminta siswa membaca dalil tentangastiatdhu.

3. Kegiatan Akhir

= Guru memberikan penguatan atas temuan siswa daryimpmrkan
materi tentang sholat fardhu.
= Melontarkan beberapa pertanyaan kepada siswa tgemtateri sholat

fardhu.

=  Siswa menyalin kesimpulan dalam buku catatan masiagjng.

G. Alat/Sumber Belajar

= Buku paket Fikih, artikel, ensiklopedi Islam damer belajar lain

H. Penilaian

sholat.
- Menyebutkan macam-
macam gerakan sholat

Indikator Pencapaian Teknik Bentuk
; B o Contoh Instrumen
Kompetensi Penilaian| Penilaian
- Menjelaskan posisi-posisi | Unjuk Uraian Jelaskan posisi-
yang dilakukan dalam kerja posisi yang

dilakukan dalam
sholat!
Sebutkan macam

fardhu. macam gerakan
- Mempraktekkan sholat sholat fardhu!
fardhu.
KKM = 65,0
Mengetahui Bumirejo, 15 Maret 2014

Kepala Madrasah

Siti Endah Minasih, S.Pd.|

Peneliti

Umi Kulsum

NIM. 12485233
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Lampiran 2

Nama Sekolah

Kelas

Lembar Observas Siswa

Hari, Tanggal

MI Muhammadiyah Bumirejo Il

Z
o

Nama

Menyimak

Bertanya

Menjawab

M. Nur Arifin

Hikmatus Safira Agustin

Farisa Agastha Afianti

Elvina Wahyu Nur Hidayah

Muhammad Firli Arrasid

Ramadhani Ainn Nafa

Amilatun Khusna

Fahri Yuniansyah Achmad

Adi Setiawan

Bl|O|X|N|o|g |~ WM E

Wihid Nur Aziz
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Lampiran 3

Nama Sekolah

Kelas

L embar Penilaian Praktek Sholat

Hari, Tanggal

MI Muhammadiyah Bumirejo Il

Z
o

Nama

Aspek yang Dinilai

Bacaan Gerakan

Rata-rata
Nilai

M. Nur Arifin

Hikmatus Safira Agustin

Farisa Agastha Afianti

Elvina Wahyu Nur Hidayah

Muhammad Firli Arrasid

Ramadhani Ainn Nafa

Amilatun Khusna

Fahri Yuniansyah Achmad

Adi Setiawan

B|©O|®|No| 01~ Wi =

Wihid Nur Aziz

Jumlah
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Lampiran 4

Instrumen Penilaian Ujian Praktek
Mata Pelgjaran : Fikih

Bidang : Tata Cara Sholat Fardhu
Aspek yang Dinilai
No.|  Nama 5 DI E[ F] G] H[ 1] J] K[ L
1. | Arifin
2. | Agustin
3. | Farisa
4. | Elvina
5. | Arrasid
6. | Ramadhan
7. | Amilatun
8. | Fahri
9. | Adi
10. | Wihid
Keterangan:
A. Lafal niat K. Cara Sujud
B. Lafal takbir L. Do’a Sujud
C. Cara angkat tangan M. Duduk Iftiros
D. Do’a Iftitah N. Do’a duduk Iftiros
E. Bacaan Al Fatihah O. Duduk Tahiyat Awal
F. Bacaan Surat P. Do’a Tahiyat Awal
G. Cara Rukuk Q. Duduk Tahiyat Akhir
H. Do’a Rukuk R. Do’a Tahiyat Akhir
[. TI'tidal S. Salam
J. Do’a I'tidal




Lanjutan Lampiran 4

Instrumen Penilaian Ujian Praktek Siklus|

Mata Pelajaran  : Fikih
Bidang : Tata Cara Sholat Fardhu
Aspek yang Dinilai

No.|  Nama g T T p T E]F H] 1] J] K] L] M[ N|] O
L [Adfin [ N [ N [N [ N[ V[ VIV [ A [ V[V [V [N VN[ [N
2. | Agustin v v VN[ v v v
3. | Farisa \ \ \ NV | N A \ \ \
4 |Evina | N | N [ N [ N [V v VIV [N [N V[ V[N v
5. |Amasid | N | N | N | N [V [ h | %rd VIV [ V[N v
6. |Ramadhan| ¥ | ¥ | N | v | v V| VIV [V [V v
7. | Amilatun \ \ \ \ N[ AN A N NN
8 |Fahi | N | N | N [ N [ VN VA VINI VN[ [ N[ [N
9. | Adi VIV [N [N [V v VN VI VA v
10. | Wihid VIV [N VN VIV V[V VIV A VI
Keterangan:
A. Lafal niat K. Cara Sujud
B. Lafal takbir L. Do’a Sujud
C. Cara angkat tangan M. Duduk Iftiros
D. Do’a Iftitah N. Do’a duduk Iftiros
E. Bacaan Al Fatihah O. Duduk Tahiyat Awal
F. Bacaan Surat P. Do’a Tahiyat Awal
G. Cara Rukuk Q. Duduk Tahiyat Akhir
H. Do’a Rukuk R. Do’a Tahiyat Akhir
[. TI'tidal S. Salam
J. Do’a I'tidal




Lanjutan Lampiran 4

Instrumen Penilaian Ujian Praktek Siklusl|

Mata Pelajaran  : Fikih
Bidang : Tata Cara Sholat Fardhu
Aspek yang Dinilai

No.| Nama T8 TcTD|[E|[F] G| H| 1| J] K[ L] M| N| O
T [Aiin [V [ NN A VAN A ATA A A [V [N [V [N [ [A[ T[N
2. [Agustn | N | N [ N [ N | V[ VN[N V[ VI V[N v
3 |Fasa | N [ N [ N [N [NV V[ N[NV [N N[N [V [ V[ T[TV
4 |Evina | N [ N [ N [N [ V[N [N VI [ NN N[N NV [V [N
5. |Amasid | N [ N [ N [ N [ N [ N[ N[ N[ V][N VI N N[N [N N[N [N
6. [Ramadhan| ¥ | ¥V [ N | N [ N [N [ N [ N [N [~N]|N VIV [ V[ V[N v
7. [Amilatun | N [ N [ N [ NV [ V[V [V VI[N [ V[N VIV IV [V [N
8 [Fahi | N | N [N [N [ N[ N[ N[ N[~ |V VIV N N[V [N
9. | Adi VIV [N [N [V VIV [V VIN N N[V [N
10. | Wihid VIV VIV IV NI NI A [N N[V V[ V[ V[V
Keterangan:
A. Lafal niat K. Cara Sujud
B. Lafal takbir L. Do’a Sujud
C. Cara angkat tangan M. Duduk Iftiros
D. Do’a Iftitah N. Do’a duduk Iftiros
E. Bacaan Al Fatihah O. Duduk Tahiyat Awal
F. Bacaan Surat P. Do’a Tahiyat Awal
G. Cara Rukuk Q. Duduk Tahiyat Akhir
H. Do’a Rukuk R. Do’a Tahiyat Akhir
[. I'tidal S. Salam
J. Do’a I'tidal




Lampiran 5

Nama Sekolah

Kelas

Hari, Tanggal

Lembar Penilaian Tes Tertulis

1
Senin, 10 Maret 2014

Ml Muhammadiyah Bumirejo Il

Z
e

Nama

Nilai

M. Nur Arifin

Hikmatus Safira Agustin

Farisa Agastha Afianti

Elvina Wahyu Nur Hidayah

Muhammad Firli Arrasid

Ramadhani Ainn Nafa

Amilatun Khusna

Fahri Yuniansyah Achmad

Adi Setiawan

Bl|O|X|N|o|g |~ WM E

Wihid Nur Aziz

Rata-rata
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Lampiran 6
Dokumentasi
Siklus|
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Lanjutan Lampiran 5
Dokumentasi
SikluslIl
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Lampiran 6
Daftar Hadir

Nama PesertalO Maret1ll Maret17 Maret 18 Maret Jumlah

Z
e

Didik 2014 2014 2014 2014 adilSakit | Izin | Alpa

Avrifin

Agustin

Farisa

Elvina

Arrasid

Ramadhani

Amilatun

Fahri

Adi

B|©® N 01 R W
P P P P B B P e e
B B P P P g2
P P N N P PN A A A
P P P P P P P P e
N ENEN NN ENENEN N N
|
.

0. | Wihid

Mengetahui Bumirejo, Maret 2014
Kepala Madrasah Peneliti

Siti Endah Minasih, S.Pd.I Umi Kulsum
NIM. 12485233
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